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ABSTRAK

Penelitian ini untuk mendeskripsikan gaya belajar siswa yang tinggal di daerah lingkungan
pasar pada siswa kelas V SD Negeri 4 Sesean Kelurahan Palawa Kecamatan Sesean Kabu-
paten Toraja Utara. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini
terdiri dari 9 siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian
ini adalah peneliti sebagai instrumen utama dan instrumen pendukung berupa tes gaya
belajar dan pedoman wawancara. Analisis data mengacu pada tahapan analisis menurut
Miles dan Huberman yaitu tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap penerikan
kesimpulan. Hasil penelitian diperoleh 2 siswa dengan gaya belajar divergen, 4 siswa dengan
gaya belajar asimilatif, 2 siswa bergaya belajar konvergen, dan 1 siswa dengan gaya belajar
akomodatif. Hal ini menggambarkan bahwa cenderung anak yang tinggal di daerah lingkung-
an pasar lebih banyak menggunakan gaya belajar asimilatif dibanding gaya belajar yang lain.

Kata Kunci: Gaya Belajar, Lingkungan Pasar

I. Pendahuluan

Pendidikan adalah hal yang penting dan sangat
bermanfaat dalam segala bentuk kegiatan manu-
sia. Melalui pendidikan, manusia dididik, dibi-
na, dan dikembangkan segala potensi-potensinya.
Hal ini dilakukan dengan tujuan agar menjadi
anak didik itu sebagai manusia yang berkualitas.

Rendahnya mutu suatu pendidikan merupakan
salah satu masalah yang terus menerus dicari so-
lusinya. Tinggi rendahnya mutu pendidikan ber-
kaitan erat dengan pada proses belajar dan gaya
belajar yang dialami oleh peserta didik dan hasil
belajar di sekolah. Oleh karena itu, diharapkan
melalui kegiatan belajar mengajar, siswa dapat
mempersiapkan pengetahuan dan keterampilan
yang cukup untuk menghadapi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi di masa yang
akan datang. Proses pembelajaran itulah yang

nantinya menentukan seberapa jauh tujuan pen-
didikan dapat tercapai.

Dalam suatu masalah, terdapat informasi yang
harus diolah agar masalah tersebut dapat tersele-
saikan. Kombinasi dari bagaimana seseorang me-
nyerap, lalu mengatur, dan mengolah informasi
disebut gaya belajar. David A. Kolb, dkk (1999:4)
mengidentifikasi empat gaya belajar menggunak-
an Learning Style Inventory (LSI), yaitu gaya
belajar divergen, asimilatif, konvergen, dan ako-
modatif. Keempat gaya belajar tersebut didasari
oleh pengalaman-pengalaman (konkret, reflektif,
abstrak, dan eksperimen) yang diperoleh setiap
individu. Berdasarkan latar belakang dan identi-
fikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah bagaima-
na gambaran gaya belajar siswa yang tinggal di
daerah lingkungan pasar pada siswa kelas V SD
Negeri 4 Sesean Kelurahan Palawa Kec. Sesean
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Kab. Toraja Utara?

Tujuan yang ingin dicapai dalam melaksanakan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan gaya
belajar siswa yang tinggal di daerah lingkungan
pasar pada siswa kelas V SD Negeri 4 Sesean
Kelurahan Palawa Kec. Sesean Kab. Toraja
Utara.

II. Metode

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
gaya belajar siswa kelas V SD Negeri 4 Sesean
yang tinggal di daerah lingkungan pasar pada
Kelurahan Palawa Kec. Sesean Kab. Toraja
Utara. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri
4 Sesean Kelurahan Palawa Kec. Sesean Kab.
Toraja Utara pada siswa yang tinggal di daerah
lingkungan pasar, berlangsung dari awal bulan
Agustus 2017 sampai akhir bulan Desember 2017.

Jenis penelitian yang digunakan adalah peneli-
tian kualitatif. Subjek penelitian ini terdiri dari
9 orang siswa yang mewakili gaya belajar David
A. Kolb. Instrumen dalam penelitian ini ada-
lah peneliti sendiri sebagai instrumen utama dan
instrumen pendukung berupa tes gaya belajar
dan pedoman wawancara. Analisis data yang
digunakan meliputi tahap reduksi data, tahap pe-
nyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan.

III. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada pertengahan bul-
an Agustus 2017 di SD Negeri 4 Sesean Kelurahan
Palawa Kec. Sesean Kab. Toraja Utara. Subjek
dipilih berdasarkan langkah-langkah yang sudah
ditetapkan oleh peneliti. Subjek terdiri dari selu-
ruh siswa kelas V SD Negeri 4 Sesean Kelurahan
Palawa Kec. Sesean Kab. Toraja Utara yang ting-
gal di daerah lingkungan pasar yang berjumlah
9 siswa. Setelah itu siswa-siswa tersebut diberi
instrumen gaya belajar untuk mengidentifikasi
gaya belajar mereka.

Pengumpulan data berupa wawancara terha-
dap kesembilan subjek dari hasil tes Inventori
Gaya Belajar (IGB) direkam dan ditranskipk-
an untuk membantu peneliti dalam menganalisa
pemahaman setiap subjek.

Dari hasil identifikasi gaya belajar siswa kelas
V SD Negeri 4 Sesean Kelurahan Palawa Kec.
Sesean Kab. Toraja Utara yang tinggal di dae-
rah lingkungan pasar berdasarkan tes Inventori

Gaya Belajar (IGB) dan wawancara yang didu-
kung dengan tambahan informasi dari guru kelas
tentang gaya belajar subjek yang diteliti, maka
diperoleh 2 siswa dengan gaya belajar divergen,
4 siswa dengan gaya belajar asimilatif, 2 siswa
bergaya belajar konvergen, dan 1 siswa dengan
gaya belajar akomodatif.

Penjelasan mengenai setiap dimensi dikemu-
kakan Kolb (dalam Kolb, dkk, 1995: 52) sebagai
berikut.

1. Pengalaman konkret (concrete experience)
memiliki fokus orientasi terlibat dalam pe-
ngalaman dan berurusan dengan situasi lang-
sung secara pribadi. Lebih menekankan pada
perasaan daripada pemikiran; lebih tertarik
pada keunikan dan kompleksitas yang terjadi
pada situasi nyata dibandingkan dengan te-
ori dan generalisasi; dan intuisi, pendekatan
”artistik” daripada sistematik atau pende-
katan ilmiah untuk menghadapi masalah.

2. Pengamatan reflektif (reflective observation)
memiliki fokus orientasi pemahaman ide-ide
dan situasi melalui pengamatan kemudian
mendeskripsikannya. Lebih menekankan pa-
da refleksi dan pemahaman dibandingkan
aksi dan aplikasi praktis; lebih tertarik pada
apa yang benar dan bagaimana sesuatu itu
terjadi daripada apa yang bekerja.

3. Konseptualisasi abstrak (abstract conceptua-
lization) memiliki fokus orientasi pada peng-
gunaan logika, ide-ide, dan konsep-konsep.
Lebih menekankan pada berpikir daripada
perasaan; lebih tertarik pada membangun
teori umum daripada keunikan pemaham-
an secara intuitif, area spesifik; pendekatan
ilmiah daripada pendekatan artistik untuk
menghadapi masalah.

4. Eksperimen aktif (active experimentation)
memiliki fokus orientasi pada mempengaru-
hi orang lain dan mengubah situasi. Lebih
menekankan pada aplikasi praktis daripada
pemahaman reflektif; lebih tertarik pada apa
yang bekerja, bukan dengan apa itu kebenar-
an mutlak; lebih menekankan pada melakuk-
an, bukan mengamati.

Setiap gaya belajar merupakan kombinasi dari di-
mensi pengalaman konkret (concrete experience),
pengamatan reflektif (reflective observation), kon-
septualisasi abstrak (abstract conceptualization),
dan eksperimen aktif (active experimentation).
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Tabel 1: Hasil Tes Gaya Belajar Siswa kelas V SD Negeri 4 Sesean Kelurahan Palawa Kec. Sesean Kab.
Toraja Utara yang tinggal di daerah lingkungan pasar

No. Nama Jenis Kelamin Gaya Belajar (%)

1 Juan A. P. Laki-Laki Asimilatif
2 Jesli Laura Kondoara Perempuan Divergen
3 Adli Siampa Laki-Laki Asimilatif
4 Dea Paty Liamata Pabesak Perempuan Konvergen
5 Yohanes Zoret Olak Laki-Laki Konvergen
6 Tristan Laki-Laki Asimilatif
7 Anisa Az-Zahra Perempuan Divergen
8 Kirana Perempuan Asimilatif
9 Amelia Pabutungan Perempuan Akomodatif

Gaya belajar divergen merupakan kombinasi
dari pengalaman konkret (concrete experience)
dan pengamatan reflektif (reflective observation).
Individu dengan gaya belajar ini unggul dalam
melihat situasi konkret dari berbagai sudut pan-
dang. Pendekatannya pada setiap situasi adalah
mengamati dan bukan bertindak. Incividu se-
perti ini menyukai tugas belajar yang menuntut-
nya untuk menghasilkan ide-ide (brainstorming),
mempelajari hal-hal baru, biasanya juga menyu-
kai isu budaya. Ingin segera mengalami suatu
pengalaman, misalnya memecahkan suatu perso-
alan, dan tidak takut untuk mencoba. Namun,
cepat bosan jika persoalan tersebut membutuhk-
an waktu yang lama untuk dapat dipahami, dipe-
cahkan, atau diselesaikan (Ghufron & Risnawita,
2012: 97-98). Gaya belajar asimilatif merupakan
kombinasi dari pengamatan reflektif (reflective
observation) dan konseptualisasi abstrak (abstra-
ct conceptualization). Individu dengan tipe ini
memeiliki kelebihan dalam memahami berbagai
sajian informasi yang dikumpulkan dari berbagai
sumber, dan dipandang dari berbagai perspektif
kemudian dirangkum dalam suatu format yang
logis, singkat, dan jelas. Biasanya individu tipe
ini kurang perhatian pada orang lain dan lebih
menyukai ide serta konsep yang abstrak, mereka
juga cenderung lebih teoritis, mengasimilasikan
fakta ke dalam teori, berpikir dengan objektif,
analitis, runtut, sistematis, melakukan pendekat-
an masalah dengan logika, berusaha benar-benar
memahami suatu permasalahan terlebih dahulu
sebelum melakukan tindakan. Menginginkan apa
yang akan dilakukan harus minimal sama atau
lebih baik dengan apa yang telah atau pernah di-
lakukan sebelumnya (Ghufron & Risnawita, 2012:

98).

Gaya belajar konvergen merupakan kombinasi
dari konseptualisasi abstrak (abstract conceptu-
alization) dan eksperimen (active experimenta-
tion). Individu dengan tipe ini unggul dalam
menemukan fungsi praktis dari berbagai ide dan
teori. Biasanya mereka memiliki kemampuan
yang baik dalam pemecahan masalah dan pe-
ngambilan keputusan. Mereka juga cenderung
menyukai tugas-tugas teknis (aplikatif) daripa-
da masalah sosio-emosional, karena lebih suka
untuk mencoba-coba ide, teori-teori ke dalam
suatu aplikasi. Merespons suatu tantangan se-
bagai sebuah kesempatan. Dalam melakukan
sesuatu atau mengaplikasikan teori, akan menco-
ba mengadaptasikan dan mengintegrasikan apa
yang diamatinya terlebih dahulu ke dalam sebuah
teori (Ghufron & Risnawita, 2012: 99).

Gaya belajar akomodatif merupakan kombina-
si dari pengalaman konkret (concrete experience)
dan eksperimen (active experimentation). Indivi-
du dengan tipe ini memiliki kemampuan belajar
yang baik dari hasil pengalaman nyata yang dila-
kukannya sendiri. Mereka cenderung bertindak
berdasarkan intuisi atau dorongan hati daripa-
da berdasarkan analisis logika. Dalam usaha
memecahkan masalah, mereka biasanya memper-
timbangkan faktor manusia (untuk medapatkan
masukan atau informasi) dibanding analisis tek-
nis, namun tetap berusaha keras memecahkannya
dengan lebih memilih cara bertukar pikiran de-
ngan orang-orang di sekitarnya, atau orang-orang
yang lebih tahu, dan tidak takut untuk mencoba
suatu hal yang baru (Ghufron & Risnawita, 2012:
99-100).
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IV. Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam maka da-
pat disimpulkan bahwa gaya belajar siswa yang
tinggal di daerah lingkungan pasar pada siswa
kelas V SD Negeri 4 Sesean Kelurahan Palawa
Kec. Sesean Kab. Toraja Utara mencakup empat
kategori gaya belajar menurut Kolb, dkk (1999:
4), yaitu gaya belajar divergen, asimilatif, kon-
vergen, dan akomodatif. Keempat gaya belajar
tersebut didasari oleh pengalaman-pengalaman
(konkret, reflektif, abstrak, dan eksperimen) yang
diperoleh setiap individu. Dari hasil identifikasi
gaya belajar siswa kelas V SD Negeri 4 Sesean
Kelurahan Palawa Kec. Sesean Kab. Toraja
Utara yang tinggal di daerah lingkungan pasar,
diperoleh 2 siswa dengan gaya belajar divergen,
4 siswa dengan gaya belajar asimilatif, 2 siswa
bergaya belajar konvergen, dan 1 siswa dengan
gaya belajar akomodatif. Hal ini menggambarkan
bahwa cenderung anak yang tinggal di daerah
lingkungan pasar lebih banyak menggunakan ga-
ya belajar asimilatif dibanding gaya belajar yang
lain.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diberikan
saran-saran sebagai berikut.

1. Dalam mengajar guru diharapkan dapat
menciptakan suasana belajar yang bervariasi
dengan menerapkan metode-metode menga-
jar dengan memperhatikan perbedaan gaya
belajar siswa sehingga siswa dapat lebih me-
nyerap materi yang diberikan.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk
menganalisis kemampuan pemecahan ma-
salah siswa berdasarkan gaya belajar siswa
dengan menggunakan masalah-masalah yang
melibatkan semua indikator dari tahap ke-
mampuan pemecahan masalah.
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